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BAB 1 

KONSEP PENGENDALIAN 

VEKTOR DAN 

PENGELOLAAN VEKTOR 

TERPADU 
 

 

 

 

A. KONSEP VEKTOR PENYAKIT 

Pembangunan di sektor kesehatan hingga saat ini diarahkan untuk selalu 

menekan angka morbiditas dan mortalitas penyakit yang secara kuantitatif 

mengalami trend peningkatan yang cukup signifikan. Permasalahan yang 

sering dihadapi yaitu besarnya jumlah penduduk yang diikuti dengan 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dan distribusinya yang belum merata, 

serta rentahnya level pendidikan dan kondisi sosial ekonomi. Dengan 

demikian, hal inilah yang menjadi penyebab lingkungan fisik dan biologi yang 

kurang layak, sehingga menjadi faktor pemicu berkembangbiaknya vektor 

penyakit (Marlina et al., 2021). Vektor penyakit adalah kelompok serangga 

(arthropoda) atau invertebrata lain yang berperan sebagai penular patogen 

(agent) dari pejamu (host) yang sakit ke host yang rentan melalui kotoran, 

gigitan, dan cairan tubuh, atau dapat pula secara tidak langsung melalui 

kontaminasi makanan (Irma et al., 2023).  

Penyakit tular vektor (vector-borne disease) merupakan penyakit yang 

ditularkan melalui vektor dan hewan pembawa penyakit, seperti demam 

berdarah dengue (DBD), malaria, chikungunya, filariasis, japanese 

encephalitis, pes, leptospirosis, rabies, dan schitosomiasis, yang menjadi 

tantangan serius bagi bidang kesehatan masyarakat di Indonesia pada 
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khususnya. Penyakit-penyakit tersebut ketika tidak tertangani dengan tepat 

dan segera, maka akan meningkatkan tingginya morbiditas dan mortalitas 

penyakit yang dapat berdampak pada perekonomian masyarakat (Kemenkes 

RI, 2017). Hingga kini, penyakit tular vektor  masih menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat, baik secara endemik maupun sebagai new emerging 

disease (penyakit infeksi baru yang berpotensi menjadi pandemik) (Marlina 

et al., 2021).  

Berbagai jenis penyakit yang ditularkan melalui vektor dapat dihindari 

dengan melakukan langkah atau strategi preventif dan memobilisasi 

masyarakat. Berikut disajikan daftar penyakit yang ditularkan melalui vektor 

(Tabel 1.1). 

 

Tabel 1.1 Penyakit Tular Vektor (Vector-Borne Disease) 

Vektor Penyakit Jenis 

Patogen 

Nyamuk Aedes Chikungunya 
Dengue 

Filariasis 

Rift Valley fever 
Yellow fever 

Zika 

Virus 
Virus 

Parasit 

Virus 
Virus 

Virus 

Anopheles Filariasis 

Malaria 

Parasit 

Parasit 

Culex Japanese encephalitis 

Filariasis 

West Nile fever 

Virus 

Parasit 

Virus 

Siput air Schistosomiasis (bilharziasis) Parasit 

Blackflies Onchocerciasis (river blindness) Parasit 

Fleas Plague  
Tungiasis 

Bakteri 
Ektoparasit 

Lice Typhus 

Louse-borne relapsing fever 

Bakteri 

Bakteri 

Lalat pasir Leishmaniasis 
Sandfly fever (phlebotomus fever) 

Parasit 
Virus 
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Vektor Penyakit Jenis 

Patogen 

Ticks Crimean-
Congo haemorrhagic fever 

Lyme disease 

Relapsing fever (borreliosis) 

Rickettsial diseases (eg: spotted 
fever and Q fever) 

Tick-borne encephalitis 

Tularaemia 

Virus 
Bakteri 

Bakteri 

Bakteri 

Virus 
Bakteri 

Triatome bugs Chagas disease (American 

trypanosomiasis) 

Parasit 

Lalat Tsetse Sleeping sickness (African 

trypanosomiasis) 

Parasit 

Sumber: (Ristiyanto, 2020; World Health Organization, 2020b) 

Penularan/transmisi vektor (vector transmission) dalam menimbulkan 

suatu penyakit dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut. 

1. Kontak langsung, yakni vektor membawa agent penyakit dari satu orang 

ke orang lain melalui kontak secara langsung, contohnya pediculus (kutu); 

2. Transmisi mekanis, yakni vektor membawa agent penyakit yang 

dihasilkan dari kotoran, darah, contohnya lalat; dan 

3. Transmisi biologis, yakni agent mengalami perubahan 

siklus/perkembangbiakan dari satu tahapan ke tahapan lebih lanjut dalam 

tubuh vektor dengan atau tanpa multiplikasi. Transmisi biologis dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Propagative, yaitu agent penyakit tidak mengalami perubahan siklus, 

tetapi multiplikasi di dalam tubuh vektor. Misalnya Yersinia pestis 

dalam pinjal tikus Xenopsylla cheopis; 

b. Cyclo-propagative, yaitu agent penyakit mengalami perubahan siklus 

dan multiplikasi di dalam tubuh vektor. Misalnya parasit malaria 

(Plasmodium) pada nyamuk Anopheles; dan 

c. Cyclo-developmental, yaitu agent penyakit mengalami perubahan 

siklus, tetapi tidak mengalami multiplikasi di dalam tubuh vektor. 

Misalnya, parasit filaria (Wuchereria bancrofti) pada nyamuk Culex 

quenquefasciatus dan cacing pita pada Cyclops (Sumampouw, 2017; 

Wijayanti, 2008). 
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BAB 2 

PENGENDALIAN VEKTOR 

NYAMUK 
 

 

 

 

A. TAKSONOMI 

Nyamuk termasuk dalam famili Culicidae dan ordo Diptera, memiliki 

sayap dua (Eldridge). Famili Culicidae terbagi menjadi tiga tribus, yaitu 

Anophelini (Anopheles), tribus Culicini (Culex, Aedes, Mansonia), dan tribus 

Toxorhynchitini (Toxorhynchites) (Sucipto, 2011). Terdapat tiga sub-famili 

dari famili Culicidae, yaitu Culicinae, Anophelinae, dan Toxorhynchitinae. 

Terdapat 38 genus nyamuk yang ada, dan dari jumlah tersebut 34 diantarannya 

merupakan sub-famili Culicinae yang dikelompokkan menjadi 10 tribus, 

dimana tribus Aedini dan Sabethini adalah tribus dengan jumlah genus dan 

spesies paling beragam secara global. Spesies yang berperan penting dalam 

penularan penyakit yaitu berasal dari sub-famili Anophelinae dan Culicinae. 

Sub-famili Culicinae terbagi menjadi tribus Culicini, Aedini dan beberapa 

tribus lainnya. Sub-famili Toxorhynchitinae tidak memiliki bagian mulut 

sebagai penghisap darah. Larva dari sub-famili ini bertindak sebagai predator 

pada organisme air (sebagai agent biologis). Tribus Sabethini dari sub-genus 

Culicinae mengandung banyak genera dan spesies nyamuk yang ada di 

wilayah tropis. Inilah yang menjadi kendala dalam melakukan identifikasi 

larva dan nyamuk dewasa dari tribus Sabethini. Dalam beberapa kasus, 

stadium larva dan pupa tidak pernah ditemukan. Terdapat lebih dari 3.500 

spesies dan sub-spesies nyamuk ada di dunia, dan sekitar 100 diantaranya 

bertindak sebagai vektor penyakit pada manusia. Kurang lebih tiga perempat 

dari keseluruhan spesies nyamuk terdapat di wilayah tropis dan subtropis, 

yang terdiri dari tiga kelompok, yaitu Anophelines, Culicines, dan Aedines. 

Kurang lebih 380 spesies Anopheles ditemukan di seluruh dunia, dan sekitar 



Entomologi & Pengendalian Vektor Penyakit | 29 

60 spesies berperan sebagai vektor malaria, dan beberapa spesies sebagai 

vektor filariasis (kaki gajah). Ada kurang lebih 550 spesies Culex di dunia dan 

kebanyakan berhabitat di wilayah tropis dan subtropis. Beberapa spesies 

Culex berperan sebagai vektor filariasis dan penyakit arbovirus, seperti 

japanese encephalitis. Pada beberapa kasus, Culex dapat menyebabkan 

gangguan serius, menghisap darah manusia dan hewan, baik di wilayah 

beriklim tropis dan dingin. Nyamuk Aedes ditemukan di lebih dari 950 spesies 

yang ada di seluruh dunia. Pada negara-negara beriklim tropis, nyamuk Aedes 

aegypti merupakan vektor penting DBD, yellow fever, dan penyakit virus 

lainnya. Selain Aedes aegypti itu, vektor yang dapat menularkan DBD juga 

adalah Aedes albopictus. Di negara-negara tropis, sebagian besar nyamuk 

Mansonia ditemukan di rawa-rawa yang menjadi vektor filariasis brugia di 

Indonesia, Malaysia dan India Selatan. Variasi spesies terbesar terjadi di hutan 

tropis (Foster dan Walker). Nyamuk berkembang dalam komunitas biotik 

yang sangat luas, pegunungan tinggi, hutan boreal, padang pasir, dataran, 

tundra Arctic, hutan tropis, rawa asin, dan zona pasang surut air laut. (Ishak, 

2018). 

 

 

B. MORFOLOGI 

Nyamuk merupakan insekta kecil dan ramping, yang tubuhnya terdiri dari 

tiga bagian, yakni kepala (head), dada (thorax), dan perut (abdomen) (Gambar 

2.1). Pada nyamuk betina, antena memiliki rambut yang pendek dan jarang 

(antena pilose), sedangkan pada nyamuk jantan, antena yang dimiliki 

berbentuk rambut panjang dan lebat (antena plumose). Nyamuk memilikii 

sepasang sayap yang berfungsi sempurna, yaitu sayap bagian depan. Sayap 

bagian belakang tumbuh mengecil (rudimenter) sebagai halter dan berperan 

sebagai alat keseimbangan. Kaki nyamuk berbentuk panjang, yang terdiri dari 

tiga bagian, yaitu femur, tibia dan tarsus, dengan tarsus tersusun menjadi lima 

segmen. Thorax menjadi salah satu bagian tubuh yang berperan penting dalam 

hal identifikasi spesies nyamuk. Selain itu, nyamuk memiliki bagian 

abdomen, yang terdiri dari 10 segmen, namun hanya abdomen I sampai VII 

yang terlihat jelas (Kemenkes RI, 2017). 

Nyamuk memiliki perbedaan dengan ordo Diptera menggigit/menghisap 

darah lainnya, dimana nyamuk memiliki tubuh yang ramping panjang, dengan 
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kaki yang panjang dan mulut yang berbentuk jarum (proboscis). Sayap 

nyamuk memiliki pola yang bersisik. Nyamuk dewasa memiliki ukuran 

sekitar 2-12,5 mm. Pada beberapa spesies menggigit/menghisap darah, 

nyamuk aktif di waktu pagi atau sore hari dan pada malam hari, sedangkan 

yang lainnya menggigit/menghisap darah siang hari. Nyamuk juga dapat 

menggigit/menghisap darah di dalam ruangan (indoor) atau di luar 

rumah/ruangan (outdoor). Nyamuk dewasa merupakan jenis serangga kecil 

yang dapat terbang dengan sayap yang panjang dan ramping. Kebanyakan 

nyamuk betina memiliki proboscis yang panjang dan ramping, yang berfungsi 

untuk menusuk kulit dan menghisap darah. Pada nyamuk jantan juga 

ditemukan proboscis, akan tetapi fungsinya adalah untuk menghisap sari buah 

(nektar) dan sumber gula lainnya. Nyamuk jantan sebagian besar memiliki 

tubuh yang lebih kecil jika dibandingkan dengan nyamuk betina dan memiliki 

palp maxilla yang lebih panjang dan lebih berambut (Ishak, 2018). 

 
Gambar 2.1 Morfologi Nyamuk 

(Sumber: (CDC, 2023) 

 

Secara rinci, perbedaan bentuk tubuh mulai dari stadium larva sampai pada 

nyamuk dewasa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2.1 Perbedaan Bentuk Tubuh dari Berbagai Klasifikasi Nyamuk 

Stadium Klasifikasi 
Anopheles Aedes Culex Mansonia 

Telur a. Telur 

memiliki alat 
apung; dan 

b. Diletakkan 
satu per satu 
di permukaan 
air. 

 

Telur tanpa alat 

apung, menempel 
pada dinding 
container, tepat di 
atas permukaan air 
jernih 

 
 

Telur tersusun 

seperti rakit, di 
atas permukaan 
air bersih 

 

Telur tersusun 

bergerombol, 
salah satu 
ujungnya 
memusat pada 
satu titik, 
sedangkan ujung 
yang lain 
meruncing 

 
Larva a. Larva tidak 

mempunyai 
siphon, tetapi 
punya 
sepasang 

lubang 
spirakel pada 
segmen 
abdomen 
VIII; 

b. Di bagian 
dorsal 
abdomen 

tersusun 
lempeng dari 
khitin dan 
terdapat sikat 
atau rambut 
palmata pada 
samping kiri 
dan kanan 
segmen 

abdomennya; 
dan 

c. Sewaktu 
istirahat 
sejajar 
dengan 
permukaan 
air. 

a. Larva 
mempunyai 
siphon pada 
segmen 
abdomen 

VIII; 
b. Sewaktu 

istirahat, 
siphon 
membentuk 
sudut di 
permukaan 
air jernih; 

dan  
c. Siphon 

dengan satu 
berkas 
rambut di 
seberang 
distal pekten 

 

a. Larva 
memmpun
yai siphon 
pada 
segmen 

abdomen 
VIII; 

b. Sewaktu 
istirahat, 
siphon 
membentu
k sudut di 
permukaan 

air keruh; 
dan 

c. Siphon 
dengan 
lebih dari 
satu berkas 
rambut di 
Seberang 
distal 

pekten. 

 

a. Larva 
mempunyai 
siphon pada 
segmen 
abdomen 

VIII; dan 
b. Ujung siphon 

dengan katup 
penembus 
dan 
menancap 
(melekat) 
pada akar 

tanaman air 
(Pistia, 
Eichornia, 
Salvinia). 
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2. Pengendalian nyamuk dewasa, dilakukan dengan memberantas sarang 

nyamuk dewasa melalui penyemprotan/pengasapan menggunakan 

insektisida. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku 

nyamuk yang hinggap pada benda-benda tergantung. Oleh karena itu 

penyemprotan tidak dilakukan pada dinding rumah. Jenis insektisida yang 

dapat digunakan diantaranya golongan organofosfat (malathion dan 

fenitrothion), pyretroid (lamba sihalotrin dan permetrin), serta karbamat 

(Hairani, 2009).  

Selain itu, upaya pencegahan yang dilakukan untuk menghindari gigitan 

nyamuk, yakni dengan cara mengenakan pakaian panjang yang berwarna 

terang karena nyamuk sangat suka dengan pakaian berwarna gelap, dan 

menggunakan kawat kasa anti nyamuk pada pintu dan jendela. Apabila tidak 

tersedia kawat kasa, maka tutup pintu dan jendela pada malam hari (Purnama, 

2017). Pencegahan dan pengendalian penyakit tular vektor nyamuk saat ini 

pada prinsipnya sudah termasuk dalam program yang dijalankan oleh 

pemerintah, diantaranya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), penurunan insiden DBD dan Zika, 

Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik (G1R1J), Bulan Eliminasi Kaki Gajah 

(BELKAGA), dan eliminasi malaria. Pengendalian penyakit tular vektor 

nyamuk ini terus dilakukan dengan monitoring dan evaluasi secara 

berkelanjutan. Komitmen bersama antara pemerintah dan masyarakat 

diperlukan dalam hal pencegahan dan pengendalian penyakit tular vektor 

nyamuk (Irma et al., 2023). 
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BAB 3 

PENGENDALIAN VEKTOR 

LALAT 
 

 

 

 

A. TAKSONOMI 

Lalat merupakan salah satu hewan pengganggu yang termasuk dalam 

filum Arthropoda, kelas Hexapoda, ordo Diptera dan sub-ordo Cyclorhapha 

yang memiliki dua sayap berbentuk membran dan pada bagian belakang 

terdapat sepasang halter yang berfungsi sebagai alat keseimbangan. Terdapat 

sekitar 116.000 spesies yang terdistribusi di seluruh dunia, akan tetapi tidak 

semua spesies tersebut perlu dikontrol secara khusus, karena beberapa 

diantaranya tidak berdampak pada kesehatan masyarakat. Ordo Diptera 

memiliki genus dan spesies yang sangat besar. Menurut katalog Diptera 

Australiana/Oceania, terdapat 3.880 spesies lalat yang ditemukan 

berdasarkan sebaran zoogeografisnya. Lalat memiliki sifat sinantropik, karena 

hampir semua makanan lalat bersumber dari makanan manusia dan 

distribusinya secara kosmopolit atau tersebar secara keseluruhan di berbagai 

tempat. Beberapa spesies lalat yang sering kontak dengan manusia adalah 

berasal dari famili Calliphoridae terutama jenis lalat hijau (Chrysomia 

megacephala) dan famili Muscidae dengan jenis lalat rumah (Musca 

domestica), lalat biru (Calliphora vomitoria), dan lalat rumah kecil (Fannia 

canicularis). Lalat dapat menularkan berbagai macam penyakit. Beberapa 

spesies lalat rumah telah diketahui berperan sebagai pembawa telur cacing 

Ascaris lumbericoides, Trichuris trichiura, Enterobious vermicularis, 

Toxocara canis, dan kista Strongyloides stercoralis  (Irma et al., 2023; 

Pertiwi, 2019; Saputri, 2017). 
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B. MORFOLOGI 

Morfologi adalah bentuk luar atau ciri-ciri bentuk tubuh dan warna tubuh 

secara keseluruhan dari vektor lalat (Pertiwi, 2019). Lalat mempunyai tubuh 

yang beruas-ruas dan setiap bagian tubuh tersebut terpisah dengan jelas. 

Anggota tubuh lalat berpasangan dan simetris antara bagian kanan dan kiri. 

Secara umum, tubuh lalat terdiri dari tiga bagian, yaitu kepala (head), dada 

(thorax), dan perut (abdomen) (Gambar 3.1) (Kemenkes RI, 2017). Pada 

bagian kepala, lalat memiliki dua mata majemuk yang bertemu di garis tengah 

(holoptik) atau terpisah oleh ruang muka (dikhoptik). Bagian thorax berbentuk 

seperti kotak chitin, yaitu melekatnya otot-otot kuat untuk digunakan terbang, 

sayap membran yang berukuran besar, ruas pertama dan ruas ketiga menjadi 

kecil yang menghubungkan antara thorax dengan kepala dan abdomen. Pada 

setiap thorax memiliki sepasang kaki yang berwarna serta mempunyai duri 

dan rambut. Kaki yang beruas-ruas ini dapat berakhir sebagai kuku yang 

berambut (pulvillus), dimana bagian ini mampu mengeluarkan bahan perekat. 

Antena lalat yang dilengkapi dengan sensor peraba, terdiri atas beberapa ruas 

baik yang serupa maupun tidak serupa, yang jumlah, bentuk dan perangkai 

rambutnya merupakan sifat khas dari setiap genus. Antena lalat terdiri atas 3-

40 segmen tergantung dari kelompoknya. Untuk menembus kulit digunakan 

mandibula yang berbentuk seperti gergaji dan maxilla seperti kikir. Pada lalat 

penghisap darah, alat pemotong berupa prostoma yang terbentuk khusus pada 

ujung labellum dari labium, sedangkan pada lalat bukan penghisap darah, cara 

makannya dalam bentuk cairan melalui labellum. Sayap lalat merupakan 

sayap sejati yang kadang-kadang memiliki sedikit sisik, tetapi lebih sering 

keseluruhannya berwujud membran (Purnama, 2017). 

Larva lalat berbentuk seperti ulat yang terlihat meruncing pada bagian 

kepala dan tidak memiliki tungkai. Larva lalat mengalami perubahan bentuk 

sebanyak tiga tahap, yaitu instar I, II, dan III. Telur lalat kecil berukuran 1 mm 

berbentuk seperti pisang dan berwarna putih kekuningan. Pada prinsipnya, 

lalat betina bertelur pada bahan organik yang telah membusuk dan dalam 

kondisi yang lembab. Larva lalat dikenal dengan larva yang sering makan. 

Perkembangan larva lalat berkembang sangat lambat pada musim dingin. 

Stadium selanjutnya yaitu pupa yang berbentuk silinder dan tidak bergerak. 

Setelah fase pupa selesai, maka lalat dewasa muncul lalu terbang dan mencari 
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pasangan untuk melakukan perkawinan, kemudian lalat betina akan bertelur 

kembali (Ishak, 2018). 

 

 
Gambar 3.1 Morfologi Lalat 

(Sumber: (University of Nebraska–Lincoln, 2024) 

 

Berikut akan dijelaskan perbedaan morfologi dari beberapa jenis lalat, 

baik yang tergolong lalat penghisap darah manusia maupun yang bukan 

penghisap darah manusia. 

1. Lalat Penghisap Darah Manusia 

a. Lalat tse-tse (Glossina), lalat ini berwarna kuning, cokelat kemerah-

merahan (tengguli) atau hitam, berukuran 6-13 mm dengan mulut tipe 

menusuk dan menghisap. Bentuk sayap saat istirahat saling menutup 

seperti gunting. Proboscis horizontal, duri lengkung pada arista 

antena ada tiga ruas. Venasi (urat) sayap nyata pada sayap tengguli 

muda; 

b. Culicoides (midges, lalat kecil, lalat totol), lalat ini mungil berwarna 

tengguli atau hitam, terutama dapat dikenal karena ukurannya yang 

kecil yaitu berkisar 1-1,5 mm, bagian thorax sedikit bongkok dan 

menonjol ke atas kepala serta venasi bercak-bercak pada sayap; 

c. Lalat hitam (Simulium), lalat ini berukuran 2-3 mm, punggung 

bongkok, kaki pendek, mata majemuk, antena pendek dan venasi 

sayap tanpa bercak-bercak. Proboscis pendek, mempunyai alat seperti 

pisau untuk memotong. Badan lalat ini ditutupi oleh rambut pendek 

berwarna emas atau perak yang tampak sebagai garis longitudinal; 
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BAB 4 

PENGENDALIAN VEKTOR 

KECOA 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kecoa merupakan serangga yang termasuk dalam  phyllum Arthropoda, 

klas Insekta. Namun para ahli Biologi memasukkankecoa kedalam ordo 

serangga yang berbeda-beda, seperti  Maurice dan Harwood tahun 1969, 

memasukkan kecoa ke dalam ordo Blattaria dengan salah satu familinya 

Blattidae; Smith tahun 1973, dan Ross tahun 1965, memasukkan kecoa 

kedalam ordo Dicyoptera dengan sub ordonya Blattaria; sedangkan para ahli 

serangga lainnya memasukkankedalam ordo Orthoptera dengan sub ordo 

Blattaria dan famili Blattidae. 

Kecoak merupakan kelompok serangga yang hidupnya paling dekat 

dengan manusia. Family yang paling penting dalam dunia kesehatan yaitu 

famili Blatidae atau lebih dikenal dengan sebutan sehari-hari dengan nama 

kecoa, atau lapas atau coro. Jenis yang paling dekat dengan manusia adalah 

Baltella germanica, Periplaneta americana,P. Brunneae. P.australasiae. dan  

Neostyloppygae rhombifolia.  Dari kelima jenis kecoa, dikenal yang paling 

mengganggu dalam kehidupan manusia adalah Baltella germanica, 

Periplaneta americana,P. Brunneae.    

Kecoa sebagai  serangga dengan bentuk oval, pipih dorso-ventral. Kepala 

tersembunyi di bawah probotum. Pronotum dan sayap licin, nampaknya keras, 

tidak berambut dan berduri. Berwarna coklat atau coklat tua. Panjang 

tubuhnya bervariasi, berkisar antara 0,6 sampai 7,6 mm. Tubuh Kecoa 

berbentuk oval, pipih dorso-ventral. Kepalanya tersembunyi di bawah 

pronotum, dilengkapi dengan sepasang mata majemuk dan satu matatunggal, 

antena panjang, sayap dua pasang, dan tiga pasang kaki. Pronotum dan sayap 
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licin,tidak berambut dan tidak bersisik,berwarna coklat sampai coklat tua. 

Panjang tubuhnya bervariasi, berkisar antara 0,6 sampai 7,6 mm 

Kecoa merupakan jenis serangga  (ordo Blattodea) yang hidup secara 

cosmopolitan dan banyak ditemukan di lingkungan perumahan, gedung pabrik 

maupun perkantoran. Kecoa menyukai tempat hidup yang tersembunyi, 

sempit, kondisi lembab dan kotor (di balik retakan dinding / lemari, dekat 

dengan saluran air, kamar mandi, dll), serta memiliki lokomosi yang sangat 

cepat. 

Sesuai dengan pengelompokkannya kedalam kelas insekta maka kecoa 

memiliki kaki berjumlah tiga pasang kaki (hexapoda). Morfologi kecoa 

meliputi cephalo (kepala), thoraks (dada), dan abdomen (perut). Seperti 

serangga lainnya kecoa memiliki eksoskeleton yang melapisi permukaan 

tubuhnya untuk membentuk dan menopang tubuhnya. Pada kepala terdapat 

antenna yang lebih penting dari mata majemuknya. Antenna berperan sebagai 

penyeimbang gerak dan pengenal lingkungan termasuk rasa, bau, dan bahkan 

mengetahui letak sumber air. Abdomen sebagai bagian terbesar, terdiri dari 

beberapa plate yang saling tumpang tindih sehingga Nampak seperti perisai 

tubuh. Otak kecoa bukanlah organ tunggal, melainkan seperti simpul saraf 

tunggal yang memanjang sepanjang tubuhnya (system sarag tangga tali). 

kecoa bernafas melalui sepuluh pasang lubang yang terdapat di bagian atas 

toraks. Kecoa memiliki sifat scavenger (pemakan bangkai) dan omnifora 

(pemakan hewan dan tumbuhan). 

Kecoa merupakan salah satu insekta yang termasuk ordo Orthoptera 

(bersayap dua) dengan sayap yang di depan menutupi sayap yang dibelakang 

dan melipat seperti kipas. Kecoa terdiri dari beberapa genus yaitu Blatella, 

Periplaneta, Blatta, Supella, dan Blaberus. Beberapa spesies dari kecoa 

adalah Blatella Germanica, Periplaneta Americana, Periplaneta 

Australasiae, Perilaneta Fuliginosa, Blatta Orientalis, dan Supella 

Longiplapa. 

 

1. Jenis Kecoa 

Lebih dari 3500 jenis kecoa dikenali dan hanya sedikit yang menjadi arti 

penting karena mereka dapat menyesuaikan diri dengan tempat tinggal. 

Jenis yang paling umum adalah :  
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a. Periplaneta americana 

Kecoa P. americana  menurut para ahli entomologi di klasifikasi sebabai 

berikut  

Kingdom : Animalia  

Phylum  : Arthropoda  

Class  : Insecta 

Ordo  : Blatodae   

Family  : Blattidae   

Genus  : Periplaneta  

Species  : Periplaneta americana 

 

Kecoa Amerika dewasa memiliki panjang sekitar 4 cm dengan tinggi 

sekitar 7 mm. Warna tubuhnya merah kecoklatan dengan garis batas 

kekuningan pada bagian kepala. Badan kecoa dibagi ke dalam tiga bagian, 

bagian badan berbentuk oval dan tipis dengan pronotum yang melapisi 

bagian kepala. Pronotum merupakan struktur seperti plat yang menutupi 

seluruh permukaan dorsal thoraks. Kecoa juga memiliki mulut 

pengunyah. Bentuk tubuh kecoa pipih dorsoventral dengan permukaan 

tubuh halus. Antenna panjang berbentuk filoform langsing dan 

bersegmen. Sayap yang dua pasang, pada Blatta orientalis jantan lebih 

panjang dari sayap betinanya. Pasangan sayap luar sempit, tebal seperti 

kulit, sedang sayap bagian dalam tipis seperti membrane. Berwarna 

kemerah-merahan berkilau sampai coklat. Kulit telur mempunyai ukuran 

8-10 mm dan berisi 16 telur. 

Kecoa menyukai kondisi lingkungan yang hangat, lembab, gelap dan 

tersembunyi serta seringkali ditemukan di selokan dan septic tank. 

Biasanya mereka akan hidup di saluran air dan di bawah tanah. Kecoa 

memakan berbagai macam makanan, mereka akan berkembang 

berkembang dimanapun makanan disimpan dan tersedia. Kecoa Amerika 

menyebarkan bakteri pada saat mereka berjalan, menularkanbeberapa 

bibit penyakit seperti Salmonella dan E. coli ke setiap daerah yang mereka 

lewati. Kecoa juga melepaskan kutikula, membuang kotoran dan 

potongan bagian tubuh lainnya yang menyebabkan asma dan pemicu 

alergi. 



90 | Entomologi & Pengendalian Vektor Penyakit 

 
Gambar 4.1. American cockroach, Periplaneta americana  

(Sumber : Hadi 2011) 

 

b. Periplaneta australasiae 

Kecoa Australia (P. australasiae)terdapat di daerah tropis dan sub tropis. 

Panjangnya 31-37 mm, menyerupai Periplaneta americana tetapi lebih 

gelap. Mempunyai belang kuning pucat, masing-masing sayap 

berkembang sekitar sepertiga lengan. Kulit telurnya berisi sekitar 22-24 

telur. Sekilas terlihat kecoa Australia mirip dengan kecoa amerika serta 

sulit untuk dibedakan. Namun, ukuran kecoak kecoa australia sedikit lebih 

kecil dari kecoa amerika, memiliki pinggiran kuning di dada dan garis 

kuning di sisi dekat pangkal sayap. 

 
Gambar 4.2.  Kecoa Periplaneta australasiae 

(Sumber : Hadi 2011) 

  

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2F8-American-cockroach-Periplaneta-americana_fig41_224497081&psig=AOvVaw06rQJsCDk1clc1SFRywEiM&ust=1706683623955000&source=images&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CBQQjhxqFwoTCJDi_YrChIQDFQAAAAAdAAAAABAV
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.researchgate.net%2Ffigure%2F8-American-cockroach-Periplaneta-americana_fig41_224497081&psig=AOvVaw06rQJsCDk1clc1SFRywEiM&ust=1706683623955000&source=images&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CBQQjhxqFwoTCJDi_YrChIQDFQAAAAAdAAAAABAV
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BAB 5 

PENGENDALIAN VEKTOR 

KUTU 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kutu merupakan ektoparasit obligat yaitu, parasit yang menggantungkan 

sumber energinya pada inangnya, yakni manusia. Parasit ini merupakan 

parasit penghisap darah yang tidak bersayap.  Kuta termasuk dalam  Ordo 

Phthiraptera dan terbagi menjadi dua kelompok utama yaitu kutu penghisap 

(sucking lice) darah yaitu sub ordo Anoplura dan kutu mengunyah (chewing 

lice) yang terdiri atas tiga sub ordo yaitu Amblycera, Ishnocera dan 

Rhynchopthirina. Kutu merupakan ektoparasit obligat yang memiliki inang 

yang spesifik. Dua genus dari kutu penghisap yang merupakan parasit pada 

manusia yaitu Pthirus dan Pediculus yang meliputi dua spesies yang penting 

dalam masalah kesehatan yaitu Pthirus pubis dan Pediculus humanus. 

Keduanya merupakan spesies yang penting dalam masalah kesehatan 

manusia. Pediculus humanus menimbulkan masalah kesehatan yang penting 

dalam masyarakat yang terdiri atas dua ecotype yaitu kutu kepala (Pediculus 

humanus capitis) dan kutu badan (Pediculus humanus corporis).  

Kutu kepala dan kutu badan memiliki anatomi yang hampir mirip, 

perbedaan yang mencolok hanya pada preferensi tempat hidupnya. Kutu 

kepala hidup pada rambut dan kulit kepala, meletakkan telurnya pada batang 

rambut, sedangkan kutu badan bertelur pada pakaian yang jarang atau tidak 

dicuci dan menghisap darah orang yang memakai pakaian tersebut.Kutu 

kepala dan kutu badan merupakan varietas dari satu spesies yang sama. 

Keduanya dapat melakukan perkawinan (interbreeding) namun 

menghasilkan keturunan yang fertil. 
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Kutu (Pediculosis sp) dapat menyebabkan  permasalahan bagi kesehatan 

di masyarakat, paling umum terjadi pada anak-anak dengan insidensi puncak 

berusia antara 5 sampai 13 tahun. Kutu yang dapat mentransmisikan bakteri 

yaitu hanya dapat dilakukan oleh kutu badan, terdapat tiga jenis bakteria yang 

ditransmisikan oleh kutu badan yaitujenis bakteri Rickettsia prowazekii dan 

Bartonella quintana dari sub kelompok Proteobacteria dan Borrelia 

recurrentis dari kelompok spirocheta.  Bakter Rickettsia prowazekii menjadi 

agen penyebab penyakit epidemic thypus dan Borrelia recurrentis 

menyebabkan louse borne relapsing fever serta Bartonella quintana dapat 

menimbulkan penyakit trench fever. Selain itu terdapat dua jenis bakteri lain 

juga ditemukan dalam tubuh kutu badan yaitu bakteri Acinobacter spp. dan 

Serratia marcescens, namun  belum diketahui pasti apakah kedua bakteri 

tersebut dapat menularkan penyakit ke manusia saat menghisap darah. 

Sementara jenis kutu kepala tidak merupakan vektor penyebab penyakit 

pada mansia. Kutu kepala tidak bertindak sebagai vektor penyakit pada 

manusia namun demikian dapat ditemukan adanya infeksi bakteri Bartonella 

quintana pada kutu kepala. Kutu kepala (Pediculus humanus capitis) hanya 

ditemukan sebagai parasit pada manusia dan tidak dapat menular ke anjing, 

kucing atau hewan peliharaan lainnya. 

 

 

B. EPIDEMIOLOGI  

Kutu dewasa umumnya berukuran sebesar biji wijen dan berwarna coklat 

atau keabu-abuan. Parasit ini dapat bertahan hingga 30 hari di kulit kepala 

manusia, tetapi biasanya akan mati dalam waktu 12–24 jam setelah terlepas 

dari rambut. Infestasi kutu terjadi di seluruh dunia tanpa batasan jenis kelamin, 

usia, ras maupun tingkat ekonomi. Umumnya kutu menginfestasi anak-anak 

usia 4-11 tahun, dengan prevalesi mencapai 60% pada beberapa negara. 

Infestasi ini lebih sering terjadi pada anak perempuan daripada anak laki-laki, 

kemungkinan ini disebabkan karena panjang rambut dan seringnya saling 

meminjam sisir ataupun aksesoris rambut. Kutujarang terjadi pada ras afrika-

amerika, hal ini dikarenakan diameter rambut dan bentuknya yang cenderung 

keriting sehingga sulit bagi tuma untuk meletakkan telurnya di rambut 

inangnya. 
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BAB 6 

PENGENDALIAN VEKTOR 

TUNGAU 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Tungau merupakan sejenis artropoda yang merupakan  sekelompok 

hewan kecil yaitu 0,5–2 mm, bertungkai delapan, seperti caplak, masuk 

anggota superordo Arachnida, ordo acari. Tungau lebih mirip dengan laba-

laba dilihat dari kekerabatannya, sementara kutu sejatinya merupakan anggota 

Insecta (serangga). Mayoritas tungau hidup bebas, tetapi ribuan spesies 

bersifat parasit pada hewan (vertebrata maupun invertebrata) serta pada 

tumbuhan. Tungau pada umumnya berukuran sangat kecil sehingga kurang 

menarik perhatian hewan pemangsa  besar, serta sangat mudah menyebar. 

Banyak di antara anggotanya yang hidup bebas di air atau daratan, namun 

sebagian anggotanya yang menjadi parasit pada hewan lain (mamalia maupun 

serangga) atau tumbuhan, bahkan ada yang saling memakan. Beberapa tungau 

diketahui menjadi penyebar penyakit (vektor) dan pemicu alergi. Walaupun 

demikian, ada pula tungau yang hidup menumpang pada hewan lain namun 

saling menguntungkan. Tungau juga menyebabkan penyakit skabies, penyakit 

pada kulit yang mudah menular. 

Dewasah ini terdapat Lebih dari 250 spesies tungau diketahui sebagai 

penyebab masalah kesehatan bagi manusia dan hewan domestik. Jenis 

masalah kesehatan meliputi : 

1. iritasi  kulit  akibat  gigitan atau mencari makan pada kulit host, bulu, dan 

lainnya;  

2. dermatitis tungau menyerang folikel kulit atau rambut;  

3. alergi tungau;  

4. penularan agen mikroba patogen dan parasit metazoa;  
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5. host perantara parasit, terutama cacing pita;  

6. invasi saluran pernapasan, saluran telinga, dan organ internal, 

7. ketakutan abnormal pada tungau, atau acarophobia, dan  

8. Acariosis bersifat menipu, kondisi psikologis di mana individu yakin 

bahwa mereka sedang  diserang  oleh  tungau  ketika, pada kenyataannya, 

tidak ada tungau yang terlibat. Istilah umum untuk infestasi hewan oleh 

tungau disebut acarinism, 

Acariasis (acarinosis), merupakan istilah umum yang menjelaskan kondisi 

penyakit yang disebabkan oleh tungau.  Beberapa jenis   tungau   adalah   

vektor   penting   penyakit rickettsia, seperti demam tifus disebabkan 

Rickettsia tsutsugamushi dan beberapa penyakit virus lainnya. Tungau dapat 

menimbulkan gangguan akibat gigitan serius bagi manusia dan hewan. 

Banyak orang menunjukkan reaksi alergi terhadap tungau akibat gigitannya. 

Tungau tertentu menyebabkan kondisi yang dikenal sebagai kudis. 

 

 

B. KLASIFIKASI TUNGAU 

Berdasarkan skema klasikasi yang dijelaskan oleh Evans (1992), tungau 

terdiri dari Class arachnida subclass Acari, yang dibagi menjadi dua kelompok 

besar: Anactinotrichida dan Actinotrichida. Penggunaan nama alternatif pada 

ordo ini merupakan subordo. Tiga garis keturunan utama superordo dalam 

subkelas Acari dikenali, dua di antaranya, Parasitiformes dan Acariformes, 

mengandung spesies penting aspek medis dan kedokteran hewan. Anggota 

Ordo Ixodida, Klasifikasi Tungau dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Kelas Arachnida  

Subclass Acari (Acarina)  

Superordo Anactinotrichida (Bentuk Parasit) 

Ordo Notostigmata (Opilioacarida)  

Ordo Holothyrida (Tetrastigmata) 

Ordo Ixodida (Metastigmata) 

Ordo Mesostigmata (Gamasida)  

Superordo Actinotrichida (Bentuk cari) 

Ordo Bentuk Trombid 

Subordo Prostigmata (Actinedida + arsonemida)  

Ordo Bentuk Sarcopti 
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Subordo Astigmata (Acaridida)  

Family Sarcoptidae – scabies mite 

Family Pyroglyphidae – house dust mite  

Subordo Oribatida (Cryptostigmata) 

Mesostigmata, Prostigmata, Astigmata, dan Oribatida adalah penyebab 

masalah kesehatan hewan. 

 

Klasifikasi Parasitiformes dan Acariformes sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Class  : Arachinidari 

Subclass :  Acari 

Supereorder : Parasitiformes dan Acariformes 

 

   Tabel 6.1. Ordo dan Family dari Tungau 

Superorder Order Family 

Parasitiformes Opilioacarida Opilioacidae 

 Holothyrida Holothyridae 

 Ixodida Argachidaer, Ixodiae 

 Msostigmata Dermaphanyssidae, Laelapidae, 

Macronyssidae, Spinturnisidae, dll 

Acariformes Trombidiformes Ceratozetidae, Galumnidae, 

Oribatulidae, Scheloribatidae, 

Acaridae, Analgidae, Atopomelidae, 

Carpoglyphidae, Cytoditidae, dll) 

 Sarcopsiformes  

Sumber Kutipan : Mullen dan Oconnor (2019) dalam Pramestruti, 

2022 

 

 

C. MORFOLOGI 

Kerangka dasar pada tubuh tungau terbagi terbagi menjadi dua wilayah 

utama: gnathosoma anterior yaitu  pedipalpus dan chelicerae; serta  idiosoma 

yaitu bagian kaki dan mata (bila ada). Pedipalpus biasanya tersegmentasi lima 

tetapi mungkin sangat berkurang dan sangat dimodifikasi dalam berbagai 

kelompok tungau. Pedipalpus adalah sensor utama dilengkapi dengan sensor 
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kimia dan taktil yang membantu tungau dalam mencari makanan dan 

mengamati isyarat lingkungan. Dalam beberapa kelompok mereka dapat 

dimodifikasi sebagai struktur liar untuk menangkap mangsa atau perangkat 

lain digunakan menempel pada host. 

 
Gambar 6.1. Morfologi Tungau betina dewasa (jantan dan betina). 

Keterangan: (Ap) apotele; (Ch) chelicera; (Co) coxa kaki IV; Gn gnathosoma; 

(Id) idiosoma;(L) kaki I-IV; (Pa) palpus; (Pe) peritreme; (Tr) 

tritosternum; (SS) lempeng sternal; (AS) lempeng anal; (GVS) 

lempeng epiginal.Sumber: Azad (1986) 
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BAB 7 

PENGENDALIAN VEKTOR 

TIKUS 
 

 

 

 

A. TAKSONOMI 

Tikus merupakan hewan dominan di muka bumi kedua setelah manusia. 

Tikus (Rodentisa) memiliki jumlah spesies terbanyak (40%) di antara kelas 

mamalia. Klasifikasi tikus adalah sebagai berikut (Otto et al., 2015): 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Subphylum  : Vertebrata (Craniata) 

Classes  : Mammalia 

Ordo   : Rodentia 

Famili   : Muridae 

Genus   : Rattus, Mus, Bandicota 

Species  : Rattus argentiventer 

Rattus norvegicus 

Rattus tiomanicus 

Mus musculus 

Mus caroli 

Bandicota indica 

Bandicota bengalensis 

 

 

B. MORFOLOGI 

Tikus mempunyai ciri morfologi yaitu tekstur rambut agak kasar, bentuk 

hidung kerucut, bentuk badan silindris, warna badan coklat kelabu kehitaman, 
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dan warna ekor coklat gelap. Bagian tubuh tikus terdiri atas kepala, badan dan 

ekor, dilengkapi dengan 2 pasang kaki (Permenkes RI No. 50 Tahun 2017). 

 

 
Gambar 7.1. Morfologi Tikus (Permenkes RI No. 50 Tahun 2017) 

 

Morfologi tikus mengacu pada struktur dan bentuk fisik dari tikus. Berikut 

adalah beberapa karakteristik morfologi umum pada tikus (Otto et al., 2015): 

1. Penampilan umum 

Tikus Norwegia memiliki telinga yang kecil dan tebal serta ekor yang 

panjangnya sekitar 85% dari panjang tubuhnya (sebaliknya, R. rattus 

memiliki telinga yang lebih besar dan ekor yang jauh lebih panjang 

daripada tubuhnya). Mantel rambut terdiri dari dua kelas-batang rambut 

panjang dan pendek, dengan yang pertama lebih jarang. Pertumbuhan 

rambut pada tikus muda bersifat siklik, dengan masa istirahat dan masa 

pertumbuhan masing-masing 17 hari. Pada betina, biasanya terdapat 12 

puting susu, dengan tiga pasang di daerah dada dan tiga pasang di daerah 

perut. Ada dua jenis rambut utama pada tikus: (1) bulu pelage yang terdiri 

dari beberapa jenis bulu atas dan bulu bawah dan (2) bulu taktil, yang 

membentuk bulu pelindung, tersebar di antara bulu pelage dan vibrissae 

yang terletak di wajah (Cook, 2015). 
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2. Gigi Tikus 

Tikus diidentifikasi dengan bentuk dan susunan gigi yang khas. 

Mereka tidak memiliki gigi taring, tetapi memiliki dua pasang gigi seri 

yang sangat berkembang (satu pasang di setiap rahang). Tikus memiliki 

diastema antara gigi seri dan gigi molar. Keempat gigi ini (gigi seri) 

tumbuh terus-menerus sepanjang hidup tikus. Laju pertumbuhan gigi 

diperkirakan sekitar 13 cm per tahun. Untuk menjaga agar tetap pendek 

dan sehat, tikus harus menggerogoti secara persisten bahan apa pun yang 

dapat mereka temukan. Jika tidak melakukannya, maka gigi seri mereka 

akan tumbuh melalui bibir mereka, dan berisiko kematian (Awoke et al., 

2006). 

3. Organ Indera 

Mata tikus bersifat eksoftalmik, yang meningkatkan risiko cedera 

akibat trauma. Kelopak mata sudah berkembang dengan baik, dan hanya 

kornea yang terlihat. Kornea dibasahi oleh sekresi kelenjar lakrimal dan 

kelenjar Harderian, yang terletak di medial orbit. Ketika tikus stres 

(misalnya karena malnutrisi, dehidrasi, penyakit, atau faktor lingkungan) 

dapat terjadi sekresi berlebihan produk kelenjar Harderian yang 

mengandung porfirin, yang disebut chromodacryorrhea. Hal ini 

menyebabkan sekret berwarna kemerahan atau krusta yang terletak di 

periorbital dan pada lubang hidung yang mungkin merupakan indikator 

tikus mengalami suatu penyakit atau masalah. Tikus tidak memiliki 

penglihatan warna yang kuat. Namun mereka memiliki penglihatan warna 

dikromatik dengan dua jenis kerucut, salah satunya responsif terhadap 

panjang gelombang ultraviolet (UV) dengan respons berpusat di sekitar 

359 nm.  Tikus memiliki kemampuan penciuman yang kuat. Hal ini 

berpengaruh pada perilaku tikus. Tikus jantan mengenali status sosial 

tikus jantan lain, betina saat berahi, dan kekerabatan melalui isyarat 

penciuman. Tikus juga mendeteksi feromon alarm dari tikus lain. Organ 

vomeronasal sangat penting untuk banyak respons feromon. Rentang 

pendengaran tikus berkisar dari 250 Hz hingga hampir 80 kHz, dengan 

pendengaran paling sensitif berada pada kisaran 8-32 kHz (Otto et al., 

2015).  

  



164 | Entomologi & Pengendalian Vektor Penyakit 

BAB 8 

PENGENDALIAN VEKTOR 

KELELAWAR 
 

 

 

 

A. TAKSONOMI 

Kedudukan taksonomi kelelawar adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas  : Mammalia  

Ordo   : Chiroptera 

Semua kelelawar telah diklasifikasikan sebagai bagian dari Ordo 

Chiroptera, dari bahasa Latin chiro yang berarti “tangan” dan bahasa Yunani 

pteron yang berarti “sayap”, saat ini terdiri dari 18 famili, sekitar 174 marga 

dan lebih dari 900 spesies. Chiropteran dibagi menjadi dua kelompok utama, 

yang disebut subordo: Megachiroptera, yang menampung kelelawar buah 

Dunia Lama, kadang-kadang disebut “rubah terbang”; dan Microchiroptera, 

yang pada dasarnya kelelawar apa pun yang bukan kelelawar buah. Terdapat 

sekitar 164 spesies kelelawar buah yang dikelompokkan menjadi 41 genera 

dalam satu famili, Pteropodidae. Microchiroptera adalah subordo yang lebih 

besar, terdiri dari 17 famili yang tersisa, 133 genera, dan sekitar 743 spesies. 

Dari mikrochiropteran, famili yang paling beragam adalah Phyllostomidae, 

atau kelelawar berhidung daun Dunia Baru, dengan 49 genera, sedangkan 

famili terbesar adalah Vespertilionidae (kelelawar vesper atau 'malam'), 

dengan 308 spesies yang terbagi menjadi 34 genera (Baldwin, 2022). 

Penelitian genetika menemukan hubungan antara famili kelelawar, 

sehingga saat ini kelelawar dikelompokkan menjadi Yinpterochiroptera 

(Megachiroptera) dan Yangochiroptera (Microchiroptera). Kelompok 
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Yinpterochiroptera mencakup semua kelelawar buah yang hidup di daerah 

tropis dan subtropis, tetapi salah satu spesies (kelelawar buah Mesir) tidak 

ditemukan di Amerika Utara dan Selatan. Sedangkan kelelawar 

Yangochiroptera ditemukan di seluruh dunia (BCT, 2012). 

 
Gambar 8.1. Hubungan antara garis keturunan utama kelelawar ((Springer, 

2013) 

Arizona memiliki 28 spesies kelelawar, dengan populasi di padang gurun, 

padang rumput, hutan, dan habitat perkotaan. Kelelawar berukuran kecil 

(Pipistrelle Barat, Pipistrellus hesperus) hanya sepanjang 2,5 inci, sedangkan 

yang terbesar (Mastiff Barat, Eumops perotis californicus) dapat mencapai 

panjang hingga 7,5 inci (Gouge et al., 2008). Kelelawar adalah ordo mamalia 

terbesar kedua (setelah rodentia), dengan sekitar 1.240 spesies kelelawar di 

seluruh dunia. Sekitar 70% dari spesies kelelawar adalah pemakan serangga. 

Di Indonesia, terdapat kurang lebih 229 jenis atau 17 % dari seluruh jenis 

kelelawar di dunia, sebanyak 78 jenis kelelawar merupakan pemakan buah 

(Pteropodidae) dan 151 jenis pemakan serangga (Qaanitah et al., 2018). 

Berikut contoh struktur taksonomi 2 jenis kelelawar yaitu kelelawar flying fox 

berkepala abu-abu dan Gould's wattled bat. 
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Tabel 8.1. Taksonomi Kelelawar flying fox berkepala abu-abu dan 

Kelelawar Gould's wattled. 

Kelelawar flying-fox berkepala 

abu-abu 

Kelelawar Gould's wattled 

Kingdom: Animalia (Hewan) Kingdom: Animalia (Hewan) 

Filum: Chordata (Memiliki 'tulang 

punggung' dasar) 

Filum: Chordata (Memiliki 'tulang 

punggung' dasar) 

Kelas: Mamalia (Mamalia) Kelas: Mamalia (Mamalia) 

Ordo: Chiroptera (Kelelawar) Ordo: Chiroptera (Kelelawar) 

Sub-Ordo: Megachiroptera 

(Kelelawar Mega) 

Sub-Ordo: Microchiroptera 

(Kelelawar Mikro) 

Famili: Pteropodidae (Rubah 

Terbang) 

Famili: Verspertilionidae 

(Kelelawar Sore) 

Genus: Pteropus Genus: Chalinolobus 

Spesies: poliosefalus Spesies: gouldii 

Sumber : (Hadi dan Soviana, 2010) 

 

B. MORFOLOGI 

Kelelawar merupakan satu-satunya mamalia yang secara alami mampu 

terbang dengan baik. Kelelawar memiliki kaki depan yang termodifikasi 

menjadi sayap. Sayap ini dinamakan patagium, yang membentang dari tubuh 

sampai jari kaki depan, kaki belakang, dan ekornya. Pada kelelawar betina, 

patagium berfungsi untuk memegang anaknya yang baru dilahirkan dengan 

kepala di bawah. Selain untuk terbang, sayap kelelawar berfungsi untuk 

menyelimuti tubuhnya ketika cuaca dingin dan mengipaskan sayapnya jika 

cuaca panas, kelelawar aktif pada malam hari karena pada siang hari dapat 

mengakibatkan radiasi yang merugikan sayap yang disebabkan karena terkena 

cahaya matahari sehingga lebih banyak panas yang diserap daripada yang 

dikeluarkan. Hal ini dikarenakan sayap kelelawar hanya berupa selaput kulit 

tipis yang sangat rentan terkena sinar matahari (Cobert dan Hill, 1992 dalam 

(Asriadi, 2010)).  
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Gambar 8.2  Morfologi Kelelawar (Prasetyo et al., 2010) 

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa kelelawar 

memiliki dua sub ordo yaitu Megachiroptera dan Microchiroptera. Kedua 

jenis kelelawar ini memiliki perbedaan dalam beberapa hal. Megachiroptera 

umumnya herbivora dan memiliki ciri-ciri mata besar, penciuman yang baik, 

memiliki struktur telinga yang sederhana, tidak memiliki tragus/antitragus, 

ekor biasanya pendek bahkan tidak ada, jari sayap kedua umumnya bercakar, 

kecuali Eonycteris, Dobsonia, dan Neopteryx. Megachiroptera yang paling 

kecil (Balionycteris, Chironax, dan Aethalops) berbobot 10 gram, dan yang 

paling besar Kalong kapuk (Pteropus vampyrus) bisa mencapai berat 1500 

gram, bentangan sayapnya mencapai 1700 mm, dan lengan bawah sayapnya 

36-228 mm, sedangkan Microchiroptera merupakan insektivora, dan sebagian 

kecil merupakan omnivora, karnivora, piscivora, frugivora dan nectarivora. 

Microchiroptera umumnya berukuran kecil, memiliki struktur telinga yang 

kompleks, memiliki tragus/antitragus. Tragus adalah bagian menonjol dari 

dalam daun telinga seperti tongkat, sedangkan antitragus adalah bagian 

menonjol dari luar daun telinga yang berbentuk bundar atau tumpul (Suyanto, 

2001).  

Microchiroptera paling kecil berbobot 2 gram dan paling besar 196 gram, 

dan lengan bawah sayapnya 22-115 mm. Jenis kelelawar tertentu, terutama 

famili Rhinolophidae dan Hipposideridae memiliki bagian khusus pada wajah, 

terutama di bagian lubang hidung, yang disebut daun hidung. Bagian ini 

merupakan tonjolan kulit. Pada jenis-jenis kelelawar lain, daun hidungnya 
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BAB 9 

PENGENDALIAN VEKTOR 

KERA 
 

 

 

 

A. TAKSONOMI 

Primata merupakan bagian dari ordo biologi yang disebut primata. Ordo 

atau bangsa adalah tingkatan taksonomi di antara kelas dan familia dalam 

sistem klasifikasi. Asal kata "primata" berasal dari bahasa Latin, yaitu 

"primates", yang memiliki arti "yang pertama". Primata terbagi menjadi dua 

kelompok utama: prosimian dan antropoid. Prosimian adalah kelompok 

primata yang muncul sebelum kera, sementara antropoid adalah kelompok 

primata yang mencakup monyet dan kera (Utami dan Hidayat, 2018). 

Ada lebih dari 200 spesies dan 600+ subspesies primata yang hidup saat 

ini. Ukurannya bervariasi, mulai dari lemur tikus kecil, yang beratnya 

mencapai dua ons, hingga gorila punggung perak jantan yang beratnya bisa 

lebih dari 400 pon. Beberapa adalah vegetarian sementara yang lain adalah 

omnivora. Banyak yang hidup di daerah tropis, namun setidaknya ada satu 

spesies yang hidup di daerah beriklim sedang yang bersalju. Ada yang hanya 

hidup di pepohonan, ada pula yang hanya hidup di tanah. Keanekaragaman 

primata dinyatakan dalam sistem klasifikasi. Pendekatan klasifikasi 

tradisional menempatkan primata ke dalam dua subordo: Prosimii dan 

Anthropoidea. Prosimii terdiri dari lemur, kukang, dan tarsius, sedangkan 

antropoidea terdiri dari monyet dan kera. Pendekatan klasifikasi tradisional 

menggunakan tingkat kompleksitas taksonomi untuk menentukan subordo 

mana yang seharusnya dimiliki primata (Field, 2022c). 
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Gambar 9.1. Taksonomi Primata (Saneda, 2022) 

Mayoritas pakar primata saat ini mengadopsi pendekatan yang 

menggunakan hubungan leluhur-keturunan untuk mengklasifikasikan 

subordo primata. Dalam kerangka klasifikasi evolusi berbasis biokimia, ada 

dua subordo yang dikenal: Strepsirrhini, yang meliputi lemur, aye-aye, galago, 

dan kukang, serta Haplorrhini, yang mencakup tarsius, monyet, kera, dan 

manusia (Saneda, 2022). Semua kera termasuk dalam keluarga Hominoidea 

dan sering disebut hominoid. Hominoidea terbagi menjadi dua keluarga: 

Hylobatidae, yang merupakan kera kecil, dan Hominidae, yang terdiri dari 

kera besar. Hominidae kemudian terbagi lagi menjadi tiga subfamili: 

Ponginae, Hominoidea, dan Homininae, dimana Homininae memiliki dua 

suku: Panini dan Hominini (Field, 2022a). 

Kera adalah kelompok primata yang termasuk dalam infraordo 

Simiiformes dan superfamili Hominoidea. Kera sering disamakan dengan 

monyet, karena merupakan kelompok primata. Akan tetapi kera dan monyet 

memiliki perbedaan.  Di bawah ini adalah penjelasan lengkap tentang 

taksonomi kera dan monyet: 
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Tabel 9.1. Taksnomi Kera dan Monyet 

Taksonomi Kera Taksonomi Monyet 

Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 

Kelas  : Mammalia  

Ordo  : Primata 
Sub Ordo : Haplorhini 

Infraordo  : Simiiformes  

Superfamili : Hominoidea 

Family  : Hominidae  
Sub Family : Ponginae,  

                            Gorillinae, Hominiae 

Spesies  : Orangutan 
                            Gorila 

                            Chimpanzee 

Family  : Hylobatidae  
Spesies (Hylobatidae): Gibbon 

                                     Siamang 

Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 

Kelas  : Mammalia  

Ordo  : Primata 
Sub Ordo : Haplorhini 

Infraordo  : Simiiformes 

Famili     : 

Cercopithecidae 
Subfamili           : Cercopithecinae 

Genus Macaca : Macaque 

(Macaca mulatta, macaque 
rhesus) 

Genus Papio  : babun 

(Papio Anubis, babun 
olive) 

Genus Cercopithecus : 

mangabey (Cercopithecus 

mitis, mangabey hijau). 
Subfamili           : Cercopithecinae 

Genus Colobus: Colobus 

guereza (colobus hitam 
dan putih). 

Genus Presbytis: lutung 

seperti Presbytis entellus 
(lutung grigri). 

Famili     : Callitrichidae 

Subfamili           : Callitrichinae 

Genus Callithrix: tamarin 
seperti Callithrix jacchus 

(tamarin putih). 

Genus Saguinus: tamarin 
seperti Saguinus oedipus 

(tamarin singa emas). 

Sumber : (Hadi dan Soviana, 2010)   
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